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Abstract: Rescarch aims ta find out: the factors that affect the production of rice and farm income of rice in
the Regency Konawe, Population in this research is all vice farmers in the vesearch location, determination
of the sample in this research is using multistage random sampling method, which is 2 stage, (1) the
determination of stages and the sub-district for sample (2), the determination of the sample farmers. The
determination of sample districts purposively sampling methods, so that the 3 sub-districts selocted us the
location of research, namely: Wawotobi district, Lambuya district and Unaaha district. Population of rice
Jarmers in three districts of the 1230 peaple. The determination of the sample farmers using simple random
sampling method and was selected as 130 rice farmers in the research samples. Results of research indicate
that: {a) factars of production area, fertilizer urea. SP36 foriilizer. manure and KC! significantly affect the
production of rice. While the factors of production of seeds, pesticides and labor dovs not significantly affect
the production of rice, and (b) the use of factors of production area, seed, fertilizer urea, fertilizer SP36, KCI
Jertilizer, pesticides and labor Is relatively not economically efficient. Therefore need to have a new break-

through for the etficient willization of tnput on Jarmer rice research in the area.
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Ekonomi Pertanian adalah kancah kegiatan ekonomi
orang kecil (wong cilik), yang karena merupakan
kegiatan keluarga, tidak merupakan usaha formal
berbadan hukum, tidak secara resmi diakui sebagai
sektor ckonomi yang berperanan penting dalam
perekonomian nasional. Dalam literatur ekonomi
pembangunan ia disebut sektor informal, “under-
ground economy” atau “ekstralegal sector”.
Pembangunan ckonomi dewasa ini di Indonesia
masih bertumpuh pada Sektor pertanian sebagai salah
satu sektor penunjang dalam pembangunan berbagai
bidang dan terbukti telah memberikan sumbangan
yang sangat besar bagi masyarakat secara luas.
Pertanian dalam arti luas terdiri dari lima subsektor,
yaitu: pertanian tanaman pangan, perkebunan, peter-
nakan, perikanan dan kehutanan, Namun demikian,
bahwa sektor pertanian, pusat kegiatan diarahkan pada
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bidang perfanian tanaman pangan dan hortikultura,
peternakan, perikanan, Kehutanan serta perkebunan.

Perioritas bidang pertanian, subsektor tanaman
pangan lebih intensif dikembangkan karena tanaman
pangan merupakan jenis tanaman yang paling domi-
nan dan banyak dibudidayakan oleh masyarakat
Sulawesi Tenggara dan dalam hal ini dapat berpartisi-
pasi untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional.
Sampai saat ini kebutuhan masyarakat akan pangan
terus meningkat setiap tahunnya seiring dengan ber-
tambahnya jumlah penduduk dan merupakan sumber
pendapatan utama bagi masyarakat perdesaan.
Tanaman pangan yang paling banyak dijumpai di In-
donesia adalah padi sawah sebagai tanaman pokok
dan jagung serta palawija untuk daerah tertentu yang
merupakan kebutuhan pokok pengganti padi.

Usaha pengembangan tanaman padi, selain untuk
memenuhi kebutuhan pangan masyarakat juga diarah-
kan untuk meningkatkan pendapatan per kapita para
petani padi sawah, Tanaman padi ditanam pada dua
Jenis lahan yaitu, lahan basah (sawah) dan lahan kering
(ladang). Di indonesia penanaman padi lebih dominan
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dilakukan di lahan basah (sawah). Akan tetapi, ada
beberapa daerah di Indonesia yang tidak potensial
untuk tanaman padi sawah Karena kondisi geogralis
vang mendukung maka akan ditanami padi ladang,
hal ini demi untuk memenuhi kebutuhan masyvarakat
akan bahan makanan beras sebagai makanan pokok
90% masyarakat Indonesia.

Sulawesi Tenggara merupakan salah satu pro-
vinsi di Kawasan Timur Indonesia yang memiliki lahan
sawal yang cukup luas, di mana sebagian besar pen-
duduknya menyandarkan kebutuhan hidup di bidang
pertanian, sehingga pembangunan pertanian di daerah
ini banyak ditekankan pada pertanian tanaman pangan
sebagai prioritas utama dalam pelaksanaan pemba-
ngunan ekonomi. Hal ini dimaksudkan untuk mening-
katkan produksi dan pendapatan usahatani padi /petani
agar tercapai kemakmuran dan sejahteraan di wilayah
pedesaan melalui upava rasional sesuai kebijakan dan
langkah strategis yang telah ditentukan oleh peme-
rintah pusat dan daerah. hal ini dilakukan Karena
tanaman padi merupakan komoditas politis.

Wilayah kabupaten Konawe salah satu Kabu-
paten di Provinsi Sulawesi Tenggara yang mempunyai
irigasi teknis yang cukup potensial dan sebagian besar
petani di wilayah ini mengusahakan tanaman padi
sawal. Petani padi sawah yang terdapat di daerah
tersebut terdiri dari petani lokal dan petani transmigran.
Petani transmigran lebih pengalaman dan profesional
dalam mengelola usahataninya karena mampu meng-
gunakan dan mengkombinasikan berbagai input
teknologi seperti pupuk dan obat-obatan serta peralat-
an untuk menghasilkan ewpur yang optimal. Peman-
faatan inpur oleh petani padi lokal hanya berdasarkan
kebiasaan tanpa mempertimbangkan penggunaan in-
put yang dapat menghasilkan owtput optimal,

Studi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi padi dan efisiensi pecmanfaatan faktor pro-
duksi pada usahatani padi telah dilakukan oleh bebe-
rapa peneliti, di antaranya penelitian (1) Sumaryanto
(2003), (2) Supriady Rusli (2002), dalam penelitian
menunjukkan bahwa cfisiensi penggunaan faktor-
faktor produksi usahatani padi dipengaruhi oleh faktor
luas lahan, pupuk urea/ZA, pupuk TSP/SP36 dan
pengeluaran untuk irigasi pompa, dan Salsinha (2005)
menunjukkan bahwa produksi dan efisiensi produksi
usahatani padi sawah dipengaruhi oleh faktor luas
lahan. benih, pupuk urea, pupuk TSP dan tenaga kerja.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (a)
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani
padi sawah di Kabupaten Konawe dan (b) efisiensi
pemanlaalan faktor-faktor produksi usahatani padi
sawah di Kabupaten Konawe Sulawesi Tenggara.

METODE

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Konawe
Provinsi Sulawesi Tenggara pada bulan Januari sam-
pai April tahun 2008, pemilihan Kabupaten Konawe
sebagai lokasi penelitian karena pertimbangan wilayah
tersebut memiliki luas areal pertanaman padi vang
sangat luas, mempunyai irigasi teknis yang sangat
potensial, lokasi yang strategis untuk kegiatan
pertanaman padi, iklim dan cuaca yang menunjang.
Serfa antusias dan semangat petani yang tinggi. Di
Kabupaten Konawe tersebut dipilih liga kecamatan
scbagai lokasi pengambilan data responden, yaitu :
Kecamatan Wawotobi, Kecamatan lLambuya dan
Kecamatan Unaaha. Adapun jumlah sampel petani
padi yang diambil untuk masing-masing Kecamatan
tersebut ditentukan dengan menggunakan metode
acak sederhana (simple random sampling) dengan
persamaan Yamale dalum Sudrajat (2002). scbagai
berikut :

N

N

(Nd ") + 1

(h

Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumiah populasi
d = Nilai presisi (ketelitian) sebesar 90%

Jumlah populasi yang ada di wilayah penelitian
sebanyak 1230 orang petani padi yang tersebar pada
tiga Kecamatan, vaitu: Wawotobi sebanyak 30 orang
petani, Kecamatan Lambuya sebanyak 50 orang
petani, dan Kecamatan Unaaha sebanyak 30 orang
petani. Jumlah sampel terpilil untuk masing-masing
Kecamatan, yaitu: 130 orang petani.

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yang

meliputi:
I.  Variabel dependen terdiri dari: produksi padi
sawiah.
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2. Variabel independen, terdiri dari: luas iahan
sawah, bibit/benih, pupuk urea, pupuk SP36,
pupuk KCI, pestisida dan tenaga kerja,

Model umum yang digunakan dalam analisis
fungsi produksi adalah “double log™ untuk persa-
maan penduga (Meeusen dan van den Broek, 1977,
Debertin, 1986: Kumbhakar, 1987, Beattie dan
Taylor, 1996: Adnan dkk, 2004) Beberapa keuntungan
penggunaan doeuble log adalah cukup sederhana dan
lebih mudah dalam penafsiran elastisitas setiap
variabel yang diduga berpengaruh. Secara matematis
dapat diformulasikan dalam bentuk persamaan sebagai
berikut:

Y =Aamx e 2)

Bila persamaan (2) ditransformasikan ke dalam
bentuk logaritma ganda (/og) maka dapat ditunjukkan
hubungan-hubungan lnierantazms variabel (¥) dan (X)
dan memungkinkan untuk dianalisis dengan metode
OLS sepanjang terpenuhi syarat-syarat atau tidak
bertentangan dengan teori klasik (homoskedastisitas,
non-autokorelasi dan non-multikolinearitas). Adapun
model formulasi dan bentuk transformasinya adalah
sebagai berikut: (Widodo, 1986)

n

logY =loga + Z plog X, +u 3)
1=!

Keterangan:

¥ =variabel independen

a  =intersep

b, =koefisien regresi (elastisitas)

X =variabel dependen

1 = kesalahan atau error

Namun secara operasionalisasi, yang berdasar-
kan persamaan (3) yang dapat dikembangkan demi
untuk mewujudkan tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini yakni dapat dilakukan dengan aplikasi
model fungsi produksi sebagai berikut:
PRODUKSI= f (LUAS, BIBIT, UREA, SP36,
KCI, PEST, TENAGA) (4)

Dalam bentuk logaritma ganda, persamaan (4)
dapat diformulasikan sebagai berikut:
logPRODUK = b, + b, logLUAS + b, logBIBIT + b,
logUREA + b, 1ogSP36 + b, logKC! + b, logPEST
+ b logTENAGA (3)
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Keterangan:

PRODUK : Produksi GKG (kg)

LUAS : Luas Lahan (ha)

BENIH : Bibit(kg)

UREA ¢ Pupuk uvrea (kg)

SP36 : Pupuk SP36 (kg)

Kl : Pupuk KCl (kg)

PEST ¢ Pestisida(ml)

TENAGA  : Tenaga kerja (ITKSP)

b, : Intersep

b~ b. : Koefisien regresi dari variabel inde-
penden

Untuk menghitung ketepatan tentang efisiensi
alokasi penggunaan faktor-faktor produks: maka da-
pat digunakan formulasi dan rumusan: (I au dan
Yotopoulos, 1971; Soekartawi, 1994)

Y- P Y/ Y = p X atau NPM /P, = | (6)

keterangan:
b = clastisitas produksi
y cupud rata-rata
Y = inpud rata-rata
py = harga ouiput rata-rata
py = harga inpul rata-rata
NPM, = nilai produk marginal input ke-i
Pe = harga input Ke-i
HASIL

Aspek Pengolahan Hasil Pertanian

Sebelum memasuki materi pembahasan maka
akan digambarkan atau dipaparkan Kondisi usahatani
padi dewasa ini. Produksi hasil pertanian sampai saat
ini belum mencapai sesuai yang diharapkan, hal ini
terjadi karena berbagai penyebab antara lain petani
padi di Negeri ini terutama petani padi sawah di
Sulawesi Tenggara belum bisa mengadopsi teknologi
yang dikembangkan di Negara-negara maju. Pihak
lain yang sangat berperang penting dalam usahatani
padi adalah pemerintah scbagai pembuat keputusan




strategis vang diharapkan berperang aktif membuat
regulasi demi peningkatan produksi dan pendapatan
petani padi. Di samping i, pula pemerintah diharap-
kan membuat kebijakan vang berkaitan tercapainya
pemenuhan kebutuhan bahan makanan pokok yaitu,
beras demi kepuasan konsumen dalam negeri.

Sebenarnya jikalau petani padi dalam negeri
mampu seperti petani padi di negara maju sektor perta-
niannya seperti Jepang yang mampu menghasilkan
12 ton GKG/ha permusim tanam, Thailand mampu
menghasilkan 10-11 ton GKG/ha permusim dan
beberapa negara di Benua Amerika dan Eropa serta
Australia, maka Indonesia dapat menjadi negara
pengekspor bahan makanan pokok khususnya beras,
karena ditunjang oleh potensi lahan pertanian yang
sangal Juas dan kondisi iklim yang baik serta mem-
punyai tingkat kesuburan yang tinggi.

Di Sulawesi Tenggara mempunyai lahan perta-
naman padi yang sangat strategis dan cukup luas,
disamping itu yang menjadi faktor pendukung adalah
terdapat sarana irigasi teknis yang cukup baik dan
mampu mengairi lahan sawah pada setiap musim. Ka-
lau Kabupaten Konawe irigasi teknis yang namanya
bendungan Amcroro cukup potensial dan mampu
mengairi lahan sawah sampai ratusan hektar, bahkan
dapat diguniakan juga dari berbagai kegitan lain seperti
proyek air minum. Di pulau Jawa petani sudaly mampu
menghasilkan § ton GKG/ha permusim tanam, se-
dangkan petani di Sulawesi Tenggara sampai seka
rang ini hanya mampu menghasilkan rata-rata 4 ton
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GKG/ha permusim tanam, makanya jangan heran
kalau sampai saat ini masih ada beberapa daerah
viang defisit akan bahan makanan pokok beras.

Mudah-mudahan hasil penelitian im dapat dijadi-
kan bahan pertimbangan bagi pemerintah sebagai
pembuat keputusan/kebyjakan dan bagi petani sebagai
pelaku usahatani padi yang senantiasa mencari
terobosan-terobosan dan inovasi dalam rangka me-
macu dan mendorong percepatan peningkatan pro-
duksi padi GKG, yang diharapkan bisa menyamai
produktivitas usahatani padi negara-negara yang maju
sektor pertaniannya. Perlu disadari bahwa Indonesia
adalah negara besar dan subur tanah yang dimilik
schingga kedepan bisa menjadi pengekspor beras
terbesar di Asia tenggara. Sangat di sayangkan kalau
lerjadi pergantian pemimpin negara, akan tetapi sektor
pertanian saja belum bisa maju dan berkembang,
apalagi sektor lain yang bisa menunjang sektor
pertanian,

Estimasi Fungsi Produksi

Berdasarkan hasil analisis vang telah dilakukan
maka diperoleh persamaan fungsi produksi sebagai
berikut: logPRODUK = 1,848 + 09318 logl /A4S +
0.0345 logBENIH + 0,0383 logl/REA + 0.,0275
l0gSP36 + 0,0279 logKCl-0,0053 log PEST + 0.1010
log TENAGA

Untuk memudahkan pembahasan yang akan
dilakukan, model fungsi produksi usahatani padi
sawah diringkas dan disajikan pada Tabel |

Tubel 1. Estimasi Fungsi Produksi per Usuhatani Padisawah, Tuhun 2608

Koefisien Regresi

No. Sumber Variasi B) Keterangan
5 09318 N=13
I. Luus Lahan (logl.UAS) 2 $86°) RE=0 318
. A Ay Rt 0.0314 Fiimne = 22822
2 Benih (TogBENTH) (1.673") DW . 18323
» ; o 0,0361 Jumlah g, = 1,15
3 Pupuk Urea (logUREA) (J.I'l-l"] .“mf Sﬁ;niﬁkun _
. 0.0214 = 5,
4. Pupuk SP36 (log(SP36) (3,224 - i:mi t:lk;:‘ il
= ; > 0.0255 (= 19%)
., P { :KCl o X
" i RSV (ORI (2.835) " = tidak signifikan pada
-0,0082 - 89/
; mstié QT vl ats (o =~ 5%)
O Pestisida (logPEST) (-0.132")
y Aty 0,1010
7 Tenaga Kerja (logTENAGA) (1712
8. Konstanta 1,848 .
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Berdasarkan hasil uji keseluruhan (over all test)

secura simultan dengan metode OLS diperoleh nilai
’; iy 2 411!«7' (a = DO%Y

menunjukkan bahwa variabel luas lahan. bibit, pupuk
urea, pupuk SP36, pupuk KCL, pestisida dan tenaga
Kerja secara bersama-sama atau simultan memberi-
kan pengaruh yang nyata terhadap produksi padi GKG
di daerah penelitian. Nilai R7 sebesar 0,918 menun-
Jukkan bahwa variasi variabel luas lahan, bibit, pupuk
urea, pupuk SP36, pupuk KCI, Pestisida dan tenaga
Kerja yang dimasukan dalam model, telah mampu
menerangkan variasi variabel produksi sebesar
91,80% sedangkan sisanya sebesar 8,20% dipenga-
rulii oleh vanasi faktor lain yang tidak dimasukan
dalam model. Pada penjelasan dan uraian di atas da-
pat dipaliami Karcna pada waktu inclakukan penelitian
tidak terjadi serangan hama yang berarti maupun
penyakit vang mematikan pada tanaman padi.

Koefisien regresi luas lahan pertanaman padi
(LUAS) pada analisis per usahatani sebesar 0,93 18,
nilai koefisien ini menunjukkan bahwa setiap penam-
bahan 100% luas lahan pertanaman padi akan diikuti
dengan kenaikan produksi GKG sebesar 93,18%.
Pada kenyataannya dilapangan menunjukkan bahwa
tanah yang ada pada lokasi penclitian cukup subur
dan cukup elastis dengan produksi padi GKG yang
diusahakan petani di lokasi tersebut.

Koefisien regresi bibit (BENTH) sebesar 0,03 [4
dan menunjukkan ketidak signifikansi secara statistik
pada tingkat kesalahan 5%. Koefisien regresi bibit
tersebut tidak signifikan karena discbabkan pemakaian
bibit pada tingkat 41.37 kg per usahatani (1,12 ha)
atau 37,04 kg per hektar, hal ini telah mendekati dosis
rekomendasi (40 kg per hektar) dan kurang bervariasi
antara satu petani dengan lainnya, Koefisien regresi
sebesar 0,03 14 dapat dipahami bahwa setiap penam-
bahan bibit 100% akan diikuti dengan kenaikan
produksi sebesar 3, 14%. Namun, pernyataan ini tidak
mengikat Karena uji statistiknya tidak menunjukkan
signifikansi secara nyata.

Koefisien pupuk urea (UREA) pada analisis per
usahatani sebesar 0,0361 (signifikan secara statistik
pada tingkat kesalahan 1%). Hal ini menunjukkan
balwa usahatani padi sawah ada respon terhadap
dosis pupuk urea vang digunakan sebesar 113,35 kg
per usahatani (1,12 ha). Nilai koefisien regresi sebesar
0,0383 mempunyai arti bahwa setiap penambahan
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pupuk urea sebesar 100% akan diikuti dengan kenaikan
produksi padi GKG sebesar 3,83%.

Koefisien regresi pupuk SP36 (SP36) pada
analisis per usahatani sebesar 0,0214 (signifikan
secara statistik pada tingkat kesalahan 1%). Hal ini
menunjukkan bahwa produks: padi sawah cukup res-
pon terhadap penggunaan besarnya dosis pupuk SP36
sebesar 105,35 Kg per usahatani (1,12 ha). Nilai koefi-
sien regresi sebesar 0,02 14 menunjukkan dan mempu-
nyai arti bahwa setiap penambahan penggunaan
pupuk SP36 sebesar | 00% maka akan ditkuti dengan
kenaikan atau penambahan produksi padi GKG
sebesar 2,14%. Walaupun kenaikannya kecil namun
memberikan pengaruh terhadap produksi padi GKG
dan pernyataan ini mengikat karena uji statistiknya
menunjukkan bahwa ada pengaruh vang signifikan
antara produksi padi GKG dan penggunaan pupuk
SP36.

Koefisien regresi pupuk KCI (KCl) pada analisis
per usahatani sebesar 0,0255 (signifikan secara statis-
tik pada tingkat kepercavaan kesalahan 5%). Hal ini
menunjukkan bahwa usahatani padi sawah dilokasi
penelitian tersebut cukup memberikan respon terha-
dap penggunaan dosis pupuk organik KCl sebesar
106,54 kg per usahatani (1,12 ha). Nilai koefisien
regresi sebesar 0,0255 menunjukkan dan mempunyai
arti bahwa setiap penambahan pupuk KCI sebesar
100% maka akan diikuti dengan kenatkan produksi
padi GKG sebesar 2,55%.

Koefisien regresi pestisida (PEST) pada analisis
per usahatani sebesar-0,0053 (tidak signifikan secara
statistik pada tingkat kesalahan 3%). Hal ini menun-
Jjukkan bahwa padi ladang memberikan respon yang
negatif terhadap dosis pestisida sebesar 3.67 liter per
usahatani (1,12 ha). Nilai koefisien regresi sebesar
-0,0052 menunjukkan dan mempunyai arti bahwa
setiap penambahan penggunaan dosis pestisida sebe-
sar 100% akan diikuti dengan penurunan produksi padi
sawah sebesar 0,052%. Berdasarkan hasil analisis
vang telah dilakukan menunjukkan bahwa walaupun
pengaruhnya negatif namun pernyataan tidak
mengikat karena uji statistiknya tidak memberikan
pengaruh yang signifikan.

Berikut ini akan diuraikan bahwa berdasarkan
hasil analisis koefisien regresi tenaga kerja
(TENAGA) pada analisis per usahatani sebesar
0.1010 menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan




secara statistik pada tingkat kepercayaan dan kesa-
lahan 5%). Dengan demikian, hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan tenaga kerja pada usahatani padi
sawah dilokasi penelitian 1idak memberikan pengaruh
yang nyata secara signifikan terhadap produki padi
sawah. Nilai koetisien regresi sebesar 0,1010 mempu-
nyai arti bahwa setiap kenaikan 100% tenaga kerja
yang digunakan pada lahan sawah tersebut tetap akan
diikuti dengan kenaikan produksi padi sebesar
10,10%. Namun, pernyataan ini tidak mengikat karena
uji statistiknya tidak memberikan pengaruh yang
signifikan secara nyata.

Penelitian tentang pengaruh penggunaan faktor
produksi terhadap produksi padi sawah yang telah
dilakukan diberbagai lokasi dan tempat di Indonesia,
pada dasarnya lerdapat kesamaan, dimana hasilnya
menunjukkan bahwa peningkatan luas lahan, pupuk
urea, pupuk SP36 dan pupuk KCl akan meningkatkan
produksi padi pada lahan sawah yang dikelola petani,
hal ini konsisten dengan hasil penelitian Salsinba
(2005) bahwa produksi usahatani padi sawah dipe-
ngaruhi oleh luas lahan, benih, pupuk urea, dan pupuk
TSP/SP36. peningkatan faktor produksi tersebut
dapat meningkatkan produksi usatani padi sawah yang
dikelola petani.

Menurut, Sockartawi (1990) jika elastisitas yang
terdapat pada model fungsi Cobb-Douglas dijumlah-
kan, secara teknis dapat diketahui adanva skala
kenaikan hasil yang telah dicapai, Jika jumlah § 6 =
I, dapat dikatakan skala kenaikan hasil yang tetap,
Jika ¥ b > 1, dapat dikatakan skala kenaikan hasil
yang makin bertambah dan jika T 5 <1, adalah skala
kenaikan hasil yang makin berkurang, Sechubungan
dengan hal tersebut, ternyata skala kenaikan hasil
vang terdapat pada fungsi produksi Cobb-Douglas per
usahatani padi sawah petani sebesar 1,17, yang berarti
bertendensi constant return (o scale (CRS). Karena
constant return to scale (CRS) telah dicapai, dapat
diartikan bahwa secara teknis penambahan alokasi
faktor-faktor produksi pada usahatani padi dilokasi
penelitian masih memungkinkan untuk dilakukan
tentunya dengan perhitungan yang sangat cermat dan
rasional serta tetap mempertimbangkan over penggu-
naan faktor produksi. Hal ini mengindikasikan bahwa
petani padi masih dapat menata kembali alokasi
penggunaan faktor-faktor produksinya pada usahatani
padi sawah.
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Studi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi padi dan efisiensi pemanfaatan faktor pro-
duksi pada usahatani padi telah dilakukan oleh bebe-
rapa peneliti, di antaranya penclitian |, Sumaryanto
(2003), 2. Supriady Rusli (2002), dalam penelitian
menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan faktor-
faktor produksi usahatani padi dipengaruhi oleh faktor
luas lahan. pupuk urea/ZA, pupuk TSP/SP36 dan
pengeluaran untuk irigasi pompa, dan Salsinha (2005)
menunjukkan bahwa produksi dan efisiensi produksi
usahatani padi sawah dipengaruhi oleh faktor luas
lahan, benilybibit, pupuk urea, pupuk TSP dan tenaga
Kerja

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis yang terdapat pada
Tabel | di atas, selanjutnya dapat dan memungkinkan
digunakan untuk menghitung efisiensi (efisiensi harga)
dari alokasi penggunaan faktor-faktor produksi luas
lahan pertanaman padi, benih/bibit, pupuk urea, pupuk
SP36, pupuk KCI, pestisida dan tenaga kerja. Sesuai
dengan bahwa efisiensi harga itu sering pula disebut
sebagai efisiensi alokasi (allocative efficiency), hal
ini dapat dipakai dan digunakan sebagai alat yang tepat
dan dapat dipercaya untuk mengukur efisiensi
penggunaan faktor-faktor produksi pada usahatani
padi. Hasil analisis efisiensi alokasi faktor-faktor
produksi luas lahan pertanaman, benih/bibit, pupuk
urea. pupuk SP36, pupuk KCl, pestisida dan tenaga
kerja disajikan dalam Tabel 2.

Penggunaan faktor-faktor produksi luas lahan,
benih/bibit, pupuk ures, pupuk SP36, pupuk KCI,
pestisida dan tenaga kerja pada tingkat pemakaian
yang berlaku saat ini belum efisien (optimumy), sehing-
ga perlu penataan kembali sesuai dengan teori pro-
duksi yang telah dikemukakan oleh para ahli dalam
bidang ini. Scsuai hasil analisis yang tclah dilakukan
menunjukkan bahwa penggunaan dan pengalokasian
faktor produksi pupuk KCl dan pestisida telah melebihi
optimum. Pada Tabel 2 berikut ini akan diuraikan seca-
ra jelas tentang alokasi penggunaan faktor produksi
pada usahatani padi dilokasi penelitian yaitu, kabupaten
Konawe provinsi Sulawesi Tenggara.

Berdasarkan hasil analisis yang (elah dilakukan
terdahulu maka dapat diketahui bahwa rasio antara
Nilai Produk Marginal (NPM) dari penggunaan input
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Tabel 2. Efisiensi Alokasi Faktor Produksi Luas Lahan, Bibit, Pupuk Urea, Pupuk SP36, Pupuk KCI, Pestisida dan
Tenaga Kerja per Usahatani Padi Sawah, Tahun 2008

elal ’ i L P :
Variasi Eln:;\;ms Rcrnl(.yi).;ubnh PEMy, Hy NPM. Hxi ?e:'.:::,::’:;
Luas Lahan 7.009,
(ha) 093180 1,01 2707 3500 545 1.100.000" 7.01
Benih/bibit (kg) 0,03140 41,26 2,70 3500 7.018 6.000" 1.39
Pupuk Urea
(kg) 003610 113,35 1,03 3500 2.734 1.700% 1,56
Pupuk SP36
(kg 0,02140 105,27 0,77 3500 2.088 1.850" 1,19
Tenaga Keria
(HKSP) 0,10100 49 54 6,75 3500 17.022 25.000° 1,03
KCI (kg) 0,02550 106,43 0.77 3500 2.120 2.500' 0,81
Pestisida (liter) -0,00520 3,56 4,76 3500 12,101 21.000* 0,47
Keterangan:
* = Ruta-rata geometrik a = sewa tanah per musim per hektar
Y = 3371 kg per usahatant b = harga beli benilv/bibit per kg
PFM_ = Produk fisik murginal ¢ = harga bell pupuk urea perkg

Hy = Harga jual produksi per kg
NPM_ —Nilw produk marginal
11xi = harga beli pestisida por liter e

atau faktor-faktor produksi luas lahan pertanaman
padi dengan harga sewa tanah per musim tanam per
hektar adalah lebih besar dari satu (7.01). Berdasarkan
pada teori, jika hal terjadi maka itu menunjukkan
bahwa secara ekonomis alokasi dari faktor produksi/
input luas lahan sawah pada tingkat 1,01 ha belum
dilakukan secara efisien, hal ini sesuai dengan teori
tentang fungsi produksi. Dengan demikian, jelaslah
bahwa jika saja masih dapat dilakukan penambahan
alokasi penggunaan luas lahan pertanaman usahatani
padi. maka petani padi cenderung masih akan
mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi. Hal ini
perlunya ketelitian dan kecermatan dalam mengaloka-
sikan faktor produksi luas lahan pertanaman padi
sawah, apa lagi di wilayah penelitian ini masih banyak
lahan pertanaman padi yang belum tergarap oleh peta-
ni. Masih terdapat lokasi lahan yang cukup potensial,
akan tetapi sampai saat ini lokasi tersebut hanya ditum-
buhi dengan rumput alang-alang yang tidak memberi-
kan manfaat secara ekonomi bagi masyarakat.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan
terdahulu maka dapat diketahui bahwa rasio antara
Nilai Produk Marginal (NPM) dari penggunaan faktor
produksi benih/bibit padi sawah dimana dengan harga
beli per kilogramnya lebih besar dari satu (1,39), Hal
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d = harga beli pupuk SP36 per kg
{'= harga beli pupuk KCl per kg
hurga per HKSP

ini menunjukkan bahwa dilokasi penelitian secara
ckonomis alokasi faktor produksi benih/bibit padi
sawah pada tingkat penggunaan 41,26 kg per usaha-
tani terdapat kecendrungan relatif-belum efisien.
Dengan demikian, usaha dan upaya untuk meningkat-
kan keuntungan petani masih sangat memungkinkan,
yaitu dengan cara mengalokasikan faktor produksi
benih/bibit padi sawah sampai pada tingkat 57,94 kg.
Berdasarkan hasil estimasi yang telah dilakukan, maka
dapat diketahui bahwa pengalokasian faktor produksi
benih/bibit padi sawah pada tingkat 57.94 kg akan
menghasilkan produksi padi sehesar 3.910,12 kg,
sehingga Nilai Produk Marginal (NPM) dari benih/
bibit padi sawah menjadi setara atau akan ckuivalen
dengan harga beli per kilogramnya Nilai Produk Mar-
ginal (NPM,/Human = 1)

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan
di atas maka dapat diketahui bahwa rasio antara Nilai
Produk Marginal (NPM) dari faktor produksi pupuk
urea dengan harga per kilogramnya adalah lebih besar
dari satu (1,56). Hal ini menunjukkan bahwa secara
ckonomis pengalokasian faktor produksi pupuk urea
pada tingkat 113,35 kg per usahatani padi ada tanda-
tanda yang menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
urea pada usahatani padi yang diusakan pada wilayah




tersebut relatif belum efisien. Dengan demikian, usaha
dan upaya untuk meningkatkan dan menambah
keuntungan yang diterima olah petani padi pada lokast
penelitiun masih memungkinkan, Tentunya dengan
cara yang tepat dalam mengalokasikan faktor produksi
pupuk urea sampai pada tingkat 199,98 kg. Berdasar-
kan estimasi dengan mengkondisikan Nilai Produk
Marginal (NPM) faktor pupuk urea sama dengan har-
ga beli per kilogramnya, maka pengalokasian faktor
produksi pupuk urea pada tingkat 199,98 kg akan
menghasilkan produksi sebesar 4.400,11 kg, sehingea
Nilai Produk Marginal (NPM) pupuk urea akan
menjadi ekuvalen dengan harga beli per kilogramnya
(NPM, e /Bian = 1)

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan
di atas maka dapat diketahui bahwa rasio antara Nilai
Produk Marginal (NPM) dari faktor produksi pupuk
SP36 dengan harga beli per kilogramnya adalah lebih
besar dari satu (1,19). Hal ini menunjukkan bahwa
secarn ekonomis alokasi dari faktor produksi pupuk
SP36 pada tingkat 107.01 kg per usahatani (1,19 ha)
ada tanda-tanda relatif belum efisien. Dengan
demikian. usaha dan upaya untuk meningkatkan dan
menambah pendapatan petani padi dilokasi penelitian
vaitu dengan cara yang tepat mengalokasikan faktor
produksi pupuk SP36 sampai pada tingkat 131.01 kg
per usahatani. Berdasarkan estimasi, pengalokasian
faktor produksi pupuk SP36 sampai pada tingkat
131,01 kg per usahatani akan menghasilkan produksi
sebesar4.700.10 kg, sehingga nilai Nilai Produk Mar-
ginal (NPM) dari faktor produksi pupuk SP36 akan
menjadi ekuivalen dengan harga beli per Rilogramnya
(NPM,,, /H,, = 1)

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan
di atas maka dapat diketahui bahwa rasio antara Nilai
Produk Marginal (NPM) dari faktor produksi pupuk
KC! dengan harga per kilogramnya adalah lebih kecil
dari satu (0,89). Hal ini menunjukkan bahwa secara
ckonomis alokasi dari faktor produksi pupuk KCl pada
tingkat 105,10 kg per usahatani saat ini juga relatif
tidak efisien, karena pupuk KCl yang digunakan telah
melebihi optimum. Dengan demikian, usaha dan upaya
untuk meningkatkan dan menambah keuntungan atau
pendapatan petani padi masih memungkinkan, yaitu
dengan cara mengurangi pengalokasian faktor pro-
duksi pupuk KCl sampai pada tingkat 89.99 kg.
Berdasarkan cstimasi, pengurangan pengalokasian
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faktor produksi pupuk KCl sampai pada tingkat 89.99
kg per usahatani akan menghasilkan produksi sebesar
4.699.11 kg, sehingga nilai Nilai Produk Marginal
(NPM) dari faktor produksi pupuk KCI akan ekui-
valen dengan harga beli per kilogramnya (NPM, /
Hee = 1)

Rasio antara Nilai Produk Marginal (NPM) dari
faktor produksi pestisida dengan harga per kilogram-
nya adalah lebih kecil dari satu (0,47). Hal ini menun-
jukkan bahwa ada kecendrungan yang kurang baik
atau berarti secara ekonomis alokasi dari faktor pro-
duksi pestisida pada tingkat 3,56 liter per usahatani
relatif tidak efisien, karena pestisida yang digunakan
telah melebihi optimum. Dengan demikian, usaha
untuk meningkatkan keuntungan petani masih
memungkinkan, yaitu dengan cara mengurangi
pengalokasian faktor produksi pestisida sampai pada
tingkat 2,11 liter. Berdasarkan estimasi, pengurangan
pengalokasian faktor produksi pestisida sampai pada
tingkat 2,11 kg per usahatani akan menghasilkan
produksi sebesar 3.453,15 kg, sehingga nilai NPM
dari faktor produksi pestisida akan ekuivalen dengan
harga beli per kilogramnya (NPM_./H, . = 1).

Rasio antara Nilai Produk Marginal (NPM) dari
{aktor produksi tenaga kerja dengan harga per
HKSPnya adalah lebih besar satu (1.03). Hal ini
menunjukkan bahwa secara ckonomis alokasi dari
faktor produksi tenaga kerja pada tingkat 50,01 HKSP
per usahatani (1,12 ha) relatif beium efisien, Dengan
demikian, usaha untuk meningkatkan pendapatan
petani dapat dilakukan dengan menambah pengalo-
kasian faktor produksi tenaga kerja sampai padating-
kat 50,01 HKSP per usahatani. Berdasarkan estimasi,
dengan menambah pengalokasian faktor produksi
tenaga kerja sampai pada tingkat 50,01 HKSP per
usahatani akan menghasilkan produksi sebesar
3.501,11 kg, sehingga nilai NPM dari faktor produks
tenaga kerja akan ekuivalen dengan hargd per
HKSPnya (NPM_ . on/Hresaca = 1)-

Berikut ini sebagai perbandingan tentang peneliti-
an terdahulu yang sangat erat hubungannya dengan
penelitian ini yaitu: Studi tentang faktor-faktor vang
mempengaruhi produksi padi dan efisiensi peman-
faatan faktor produksi pada usahatani padi telah
dilakukan oleh beberapa peneliti, di antaranya peneli-
tian 1. Sumaryanto (2003), 2. Supriady Rusli (2002),
dalam penelitian menunjukkan bahwa efisiensi
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Supriady Rusli

penggunaan faktor-faktor produksi usahatani padi
dipengaruhi oleh faktor luas lahan, pupuk urea/ZA,
pupuk TSP/SP36 dan pengeluaran untuk irigasi
pompa, dan Salsinha (2005) menunjukkan bahwa pro-
duksi dan efisiensi produksi usahatani padi sawah dipe-
ngaruhi oleh faktor luas lahan, benth, pupuk urea,
pupuk TSP dan tenaga kerja.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
di wilayah kabupaten Konawe, maka dapat disimpul-
kan sebagai berikut:

(a) faktor produksi luas lahan, pupuk urea, pupuk
S$P36, dan pupuk KCl berpengaruh nyata secara
signifikan terhadap produksi padi GKG. Sedangkan
faktor produksi benih/bibit, pestisida dan tenaga kerja
tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi GKG,
dan (b) penggunaan faktor produksi luas lahan, benih,
pupuk urea, pupuk SP36, pupuk KCI, pestisida dan
tenaga kerja secara ekonomis relatif belum efisien.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dilokasi penelitian, yaitu kabupaten Konawe provinsi
Sulawesi Tenggara, maka disarankan kepada petani
padi sawah di wilayah penelitian bahwa: (a) Dalam
ranga untuk meningkatkan keuntungan dan penda-
patan usahatani padi sawah, maka dapat dialokasikan
benil/bibit pada ditingkatan sampai batas tertentu per
usahatani permusim tanam. schingga menghasilkan
produksi padi GKG yvang lebih tinggi dari yang sebe-
lumnya per usahatani padi permusim tanam, (b)
Demikian pula, pengalokasian penggunaan pupuk urea
masih dapat ditingkatkan sampai batas tertentu per
usahatani permusim tanam, sehingga dapat mengha-
silkan produksi padi GKG yang lebih banyak per
usahatani (¢) Demikian pula, pengalokasian penggu-
naan pupuk SP36 masih dapat ditingkatkan juga
sampai batas tertentu per usahatani permusim tanam,
karene jika hal ini dilakukan maka dengan sendirinya
diiringi dengan peningkatan produksi padi GKG per
usahatani permusim tanam, (d) Sedangkan pengalo-
kasian penggunaan pupuk KCl ada kecenderungan
yang berlebihan schingga perlu dikurangi penggunaan
pupuk KCL sampai pada batas tertentu per usahatani
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permusim tanam (¢) Demikian pula, pengalokasian
penggunaan pestisida perlu dikurangi sampai batas
tertentu per usahatani, karena apabila penggunaan
pestisida ditambah atau sesuai musim tanam yang lalu
maka akan menurunkan keuntungan dan pendapatan
usahatani padi, karena hal ini tidak akan lagi mempe-
ngaruhi volume produksi padi GKG pada usahatani
padi diwilayah penelitian, dan (1) Sedangkan pengalo-
kasian penggunaan tenaga Kerja masih dapat diting-
katkan sampai pada batas tertentu per usahatani,
karena masih dapat menghasilkan produksi yang lebih
linggi.
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